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   BAB I     

 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan kebudayaan dan tradisi, dikarenakan 

banyak suku bangsa yang mendiami negara kepulauan yang terbentang dari Sabang 

sampai Merauke. Kebudayaan dan tradisi menjadi identitas atau jati diri bagi setiap 

masyarakat pada setiap daerah. Setiap daerah di Indonesia mempunyai alat musik 

tradisional dengan keunikan dan kekhasan masing-masing baik secara penyajiannya, 

teknik permainannya, bunyi yang dihasilkan dan bentuknya. Setiap alat musik tradisional 

fungsinya berhubungan erat dengan ritual dan tradisi pada masing-masing daerah. 

Papua mempunyai beberapa alat musik tradisional, salah satunya adalah Tifa yang  

merupakan ikon alat musik tradisional dari Papua yang selalu digunakan dalam setiap 

kegiatan berkesenian masyarakat Papua. Peran penting Tifa tidak hanya dalam kesenian 

masyarakat papua tetapi sudah menjadi identitas masyarakat Papua. Dalam penggunaanya 

Tifa dapat dimainkan secara bersamaan yang disebut ansambel Tifa. Terutama dalam 

keperluan pentas suatu pagelaran seni, maka akan membutuhkan lebih dari satu buah 

instrumen tifa. Minimal Tifa yang digunakan sebanyak tiga buah instrumen atau lebih 

oleh seorang musisi. Hal ini agar menimbulkan suara yang lebih nyaring dan bervariasi. 

Pada setiap suku di Papua, mempunyai ciri khas tertentu pada setiap alat musik 

tradisional Tifa baik ukuran, bentuk, ukiran, hingga cara penggunaannya. Hal ini 

berkaitan dengan kondisi geografis tempat tinggal masyarakat tersebut. Menurut letak 

geografisnya, masyarakat Papua terbagi menjadi masyarakat pesisir dan pedalaman. 

Ukir-ukiran motif pada tifa beraneka ragam, motif ukiran ini menandakan kepemilikan 

tifa berdasarkan marga. Jadi hanya seseorang dengan marga yang sama saja yang boleh 

memainkan tifa dengan motif tertentu. Tifa ini diwariskan turun-temurun dari ayah ke 

anak sampai beberapa generasi, bahkan ada tifa yang berumursampai ratusan tahun 

(Kemendikbud, 2017). 

Bentuk Tifa yang bulat dan terdapat membran penghasil suara yang terbuat dari kulit 

Biawak serta dilengkapi pegangan, dengan berbagai macam ukuran, menjadi suatu 

masalah dalam membawanya ketika pentas. Material Tifa yang terbuat dari material 
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alami, seperti badan Tifa yang terbuat dari kayu Lenggua atau kayu Gabus yang rentan 

untuk rusak atau tergores. Hal ini dapat mengakibatkan pengelupasan cat pada badan 

ukiran yang terdapat pada badan Tifa, serta membran penghasil suara pada Tifa terbuat 

dari kulit binatang yang mudah sobek jika terkena air ataupun benda tajam. 

Solusi dari permasalahan ini adalah dengan membuat sarana untuk membawa 

sekaligus melindungi alat musik tersebut. Sehingga dapat melindungi alat musik tersebut 

baik saat melalui transportasi darat seperti mobil ataupun motor, serta transportasi udara 

dan laut agar alat musik tersebut tetap terlindungi dengan baik dan praktis dalam 

penggunaannya.  

Konsep desain yang disarankan adalah sarana membawa yang berupa tas. Konsep ini 

disarankan karena selain fungsinya yang dapat melindungi alat musik dalam 

penggunaanya juga praktis, tas dapat dibawa dengan cara ditarik, didorong, dijinjing 

maupun digendong. Selain itu dapat dibawa menggunakan mobil ataupun motor serta 

dapat juga ditempatkan pada bagasi pesawat ataupun menempel langsung pada tubuh 

pengguna. Dalam penggunaanya juga lebih fleksibel karena memungkinkan dapat 

membawa ansambel Tifa. Sarana tas ini dilengkapi dengan material anti air guna 

melindungi produk di dalamnya sehingga aman dari resiko basah serta bagian dalam 

dilengkapi dengan busa sehingga melindungi dari guncangan dan resiko terbentur. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Bagaimana pengembangan desain sarana membawa alat musik tradisional Tifa 

ketika akan digunakan oleh musisi dalam keperluan pentas agar dapat meminimalisirkan 

kerusakan pada alat musik Tifa seperti cat yang terkelupas, membran akan mudah sobek 

jika basah, badan tifa yang pecah atau retak serta kepraktisan dalam membawa alat musik 

Tifa tersebut? 

1.3 Batasan Masalah  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, arti dari kata wadah ialah tempat yang 

digunakan untuk menyimpan ataupun mengamankan suatu barang dari kontak dengan hal 

yang bersifat menghilangkan ataupun merusak. Dalam perkembangan fungsi, selain 

sebagai sarana menyimpan wadah juga difungsikan sebagai sarana membawa suatu 

barang agar lebih mudah dan aman. Beberapa wadah sebagai sarana menyimpan dan 
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membawa suatu barang agar lebih mudah dan aman antara lain, box, koper, tas jinjing, tas 

ransel dan tas ransel troley. 

Pada perancangan pengembangan desain sarana membawa alat musik tradisional 

Tifa ini penulis fokus pada pembuatan tas yang praktis penggunaannya, yaitu dapat 

dijinjing maupun digendong dan dimungkinkan dapat memuat ansambel Tifa dengan 

fungsi utama agar dapat melindungi tifa dari cuaca, perubahan suhu dan kondisi 

lingkungan sekitar. 

1.4 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dari perancangan produk ini adalah :  

 Menjaga keamanan tifa ketika dibawa sehingga terhindar dari resiko 

kerusakan seperti terkena air , pengelupasan cat, benturan yang dapat 

membuat badan tifa pecah atau retak 

Manfaat dari penulisan tugas akhir ini adalah : 

 Sebagai langkah awal untuk memberikan kemudahan bagi pengguna yaitu  

musisi dalam membawa alat musik tersebut  

 Dengan cara penyimpanan atau membawa seperti ini dapat memperpanjang 

usia penggunaan tifa 

1.5. Metode Desain 

1.5.1 Pengamatan 

Pengamatan atau observasi merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 

memproses suatu objek pengamatan dengan maksud memahami dan mendapatkan 

informasi dari pengetahuan tersebut. Jenis observasi yang digunakan ialah observasi 

partisipasi, yaitu observan turut terlibat dalam kegiatan orang atau kelompok yang 

sedang diamati sebagai sumber data penelitian. Susan Stainback dalam Sugiyono 

(2006) mengatakan bahwa observasi partisipan digolongkan menjadi empat yaitu 

partisipan pasif, partisipan moderat, partisipan aktif dan partisipan lengkap. Pada 

penelitian ini penulis menggunakan golongan partisipan moderat, yaitu ikut 

observasi partisipatif pada beberapa kegiatan saja, tidak semua kegiatan. 

©UKDW



 4 

Penulis melakukan pengamatan terhadap musisi yang menggunakan alat musik 

Tifa dengan cara ikut berpartisipasi dalam beberapa kegiatan sanggar. Penulis 

mengamati perjalanan musisi dari sanggar ke lokasi pentas untuk mengetahui 

permasalahan saat membawa alat musik tersebut. Selain itu, penulis juga mengamati 

cara musisi memperlakukan Tifa, baik dari penyimpanannya, proses membawanya 

hingga persiapan menggunakan tifa sebelum pentas. 

1.5.2 Wawancara 

Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2006) menyatakan bahwa wawancara 

adalah merupakan pertemuan antara dua orang untuk bertukar informasi dan ide 

melalui tanya jawab sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik 

tertentu. Wawancara mendalam (in–depth interview) adalah proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka 

antara pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau 

tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara, di mana pewawancara dan 

informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama. Penulis melakukan 

wawancara terhadap musisi yang menggunakan alat musik Tifa agar mendapatkan 

informasi tentang penggunaan tifa dan makna alat musik tersebut bagi diri musisi 

maupun bagi lingkungannya. Penulis juga melakukan wawancara kepada beberapa 

narasumber yang terkait dengan alat musik tifa, seperti pengrajin tifa maupun 

budayawan papua terkait makna tifa dalam khasanah budaya papua.  

1.5.3 Metode SCAMPER 

SCAMPER adalah suatu teknik yang digunakan untuk memicu kreativitas. 

Metode ini digunakan untuk melihat kelebihan dan kekurangan pada eksisting, 

produk kemudian dapat ditambahkan atau dikurangkan dengan konsep produk yang 

hendak dituju guna mendapat produk baru. 
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Gambar 1.5 SCAMPER 

 (Sumber: https://persadasawunggaling2.wordpress.com,2010) 

  SCAMPER terdiri dari:  

a. Subtitute yaitu mengganti beberapa komponen desain dalam suatu produk yang 

sudah ada guna mendapat produk yang baru 

b. Combine yaitu menggabungkan satu atau dua produk guna mendapat produk 

yang baru 

c. Adapt yaitu mengadaptasi produk lain kedalam suatu produk guna mendapat 

produk yang baru 

d. Modify yaitu memodifikasi produk menjadi lebih komplek atau lebih sederhana 

dan menjadi lebih baik sehingga terbentuk produk, proses atau jasa layanan baru. 

Terdapat 2 jenis Modify yaitu Magnify-Minify. Magnify berkonsentrasi kepada 

upaya modifikasi untuk menjadikan produk menjadi lebih besar, lebih kuat, lebih 

tebal, lebih intens, dan lain-lain. Minify berkonsentrasi pada upaya modifikasi 

untuk menjadikan produk, menjadi lebih sederhana, lebih kecil, lebih ringan, dan 

lain-lain. 

e. Put to another Use, yaitu produk yang ada digunakan untuk aplikasi yang lain 

yang berbeda dari aplikasi penggunaannya saat ini. 

f. Eliminate – Elaborate, Eliminate berkonsentrasi pada proses menghilangkan 

atau menghapus sebagian komponen produk yang ada untuk menghasilkan 

produk baru. Elaborate berkonsentrasi dengan menambahkan detail pada produk 

yang ada sehingga tercipta produk baru. 
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g. Reverse –Rearrange, Reverse berfokus pada upaya membalik produk layanan 

sehingga tercipta produk baru. Rearrange berfokus pada upaya mengubah atau 

mengatur ulang susunan produk menjadi produk baru. 

1.5.4 Sketsa Desain 

Sebuah gambaran kasar dari ide atau gagasan yang dimaksud. Proses ini 

dilakukan secara berkala dan dikembangkan hingga mencapai maksud yang dituju 

pada produk akhir.  

1.5.5 Studi Model 

Proses ini merupakan perwujudan dari sketsa 2D dalam bentuk model 3D. 

Tahapan ini sebagai perwujudan dari visualisasi ide dari abstrak menjadi lebih 

berwujud. Secara umum studi model mempunyai 2 kategori yaitu low- fidelity dan 

high –fidelity 
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1.6. Diagram Alir 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan dari penelitian hingga penyelesaian masalah melalui desain produk 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pengembangan desain sarana membawa alat musik tradisional tifa 

menggunakan mekanisme folding , memiliki kepraktisan dan efisien bagi 

pengguna. Praktis dalam penggunaan, dapat memuat 1 hingga 3 buah tifa. 

Efisien dalam menghemat waktu dan tempat dalam membawa rangkaian alat 

musik tersebut 

2. Desain yang memang disesuaikan dengan ukuran dan terutama untuk handle tifa 

yang berbeda-beda 

3. Material yang digunakan juga memungkinkan produk terlindungi dari resiko 

kerusakan ketika akan dibawa bepergian seperti terkena benturan atau sobeknya 

membran tifa. 

5.2. Saran  

Terdapat beberapa hal yang perlu dikembangkan yaitu : 

1. Pengembangan dari segi warna yang lebih bervariasi 

2. Penambahan kantong penyimpanan, guna menyimpan barang-barang pribadi 

pengguna seperti rokok ataupun pinang 
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